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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitan dan pembahasan yang diperoleh 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa : 

Pada kriteria ketuntasan kegiatan guru pertemuan pertama aspek yang tuntas 

mencapai 13 aspek atau presentasenya 36% dan aspek yang tidak tuntas mencapai 23 

aspek atau presentasenya 64%. Selanjutnya pada pertemuan kedua mengalami 

peningkatan, aspek yang tuntas mencapai 26 aspek atau presentasenya 72% dan aspek 

yang tidak tuntas mencapai 10 aspek atau presentasenya 28% tetapi belum mencapai 

kriteria ketuntasan. Pada pertemuan ketiga pengamatan guru telah mencapai kriteria 

ketuntasan dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi, aspek yang tuntas 

mencapai 36 aspek atau presentasenya 100% dan aspek yang tidak tuntas mencapai 0 

aspek atau presentasenya 0%. Dan pada kriteria ketuntasan keaktifan siswa 

pertemuan pertama ada 14 siswa yang mencapai ketuntasan dengan presentase 39%, 

dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan ada 21 siswa memperoleh presentase 61%. 

Kemudian pada pertemuan kedua presentase siswa yang mencapai ketuntasan yaitu 

62 % atau 22 siswa, dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan yaitu 38% atau 13 

siswa, pada pertemuan kedua ini keaktifan siswa memang mengalami peningkatan 

akan tetapi belum memenuhi kriteria ketuntasan. Sedangkan pada pertemuan ketiga 
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presentase ketuntasan siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 89% atau ada 

31 siswa yang telah mencapai ketuntasan, dan tersisa 11% atau 4 orang siswa yang 

belum mencapai ketuntasan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 

Artikulasi pada mata pelajaran PPKn di Kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Gorontalo 

telah berhasil dan mengalami peningkatan yang baik dalam meningkatkan keaktifan 

siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diharapkan dari 

pihak Sekolah maupun Guru Pengajar mata pelajaran PPKn agar kiranya dapat 

menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi sebagai salah satu inovasi baru dalam 

pembelajaran sehimgga tidak akan terjadi pembelajaran yang membosankan bagi 

siswa serta dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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